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Cylinder Bucket termasuk dalam komponen front attachment excavator. 
Komponen tersebut dikombinasikan dengan hose yang mengalirkan aliran oli 
hidrolik yang berasal dari pompa sampai ke cylinder bucket.  Pergerakan bucket 
dilakukan oleh cylinder bucket. Mekanisme cylinder bucket adalah untuk 
menaikan dan menurunkan bucket. Oli hidrolik mentransfer daya yang diperoleh 
dari pompa ke sistem. Tangki hidrolik untuk menampung oli hidrolik dari sistem 
dan pendingin yang kembali setelah beroperasi. Filter untuk menyaring kotoran 
yang terkandung dalam oli hidrolik. Pompa untuk membuat oli hidrolik bergerak 
atau berpindah yang digunakan untuk bekerja. Relief valve digunakan sebagai 
tindakan pertama untuk pengaman tekanan sesuai batasnya. Hydraulic control 
valve untuk mengatur jumlah aliran dan arah aliran oli hidrolik. Serta hydraulic 
hose sebagai penghantar oli hidrolik sesuai tekanan ke seluruh bagian unit untuk 
menggerakan cylinder hydraulic. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui 
mekanisme kerja pada komponen sistem hidraulik dan besarnya torsi, flow rate, 
efficiency, serta tekanan pada hose cylinder bucket. Hasil analisa perhitungan pada 
kapasitas aliran cylinder bucket  tertutup sebesar 13,272 ℓ/menit, kapasitas aliran 
cylinder bucket  terbuka sebesar 211,785 ℓ/menit, torsi sebesar 503,516 Nm 
didapatkan efisiensi mekanis sebesar 89,072 %, flow rate sebesar 6,061×     
m³/s didapatkan efisiensi volumetric sebesar 79,392 %, dan efisiensi keseluruhan 
pada hydraulic pump sebesar 70,716 %. Kemudian daya yang dibutuhkan pada 
pompa sebesar 23,065 Hp. Kehilangan tekanan pada hose masuk pompa (Suction 
Line) sebesar 0,16285 kg/cm² dan kehilangan tekanan pada hose keluar pompa 
(Dischange Line) sebesar 0,16221 kg/cm². 
 




Cylinder Bucket is included in the front attachment excavator component. These 
components are combined with a hose that flows the flow of hydraulic oil from 
the pump to the cylinder bucket. Bucket movement is carried out by bucket 
cylinder. The mechanism of bucket cylinder is to raise and lower the bucket. 
Hydraulic oil transfers the power that obtained from the pump to the system. 
Hydraulic tank use to hold the hydraulic oil from the system and coolant that 
returns after operation. The filter is used to filter out some impurities contained in 
hydraulic oil. Pump used to move or moving hydraulic oil that used for work. 
Relief valve is used as the first action for safety pressure according to the limit. 
Hydraulic control valve to adjust the amount of flow and direction of flow of 
hydraulic oil. And the hydraulic hose as a hydraulic oil conductor matches the 
pressure to all parts of the unit to drive the hydraulic cylinder. This analysis aims 
to determine the working mechanism of the hydraulic system components and the 
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amount of torque, flow rate, efficiency, and pressure on the hose cylinder 
bucket.The results of the calculation analysis of the closed cylinder bucket flow 
capacity of 13.272 ℓ / minute, open cylinder bucket flow capacity of 211.785 ℓ / 
minute, torque of 503.516 Nm obtained mechanical efficiency of 89.072%, flow 
rate of 6.061 ×      m³ / s obtained volumetric efficiency of 79, 392%, and the 
overall efficiency of the hydraulic pump was 70.716%. Then the power needed at 
the pump is 23,065 Hp, the pressure loss at the pump inlet hose (Suction Line) is 
0,16285 kg / cm² and the pressure loss at the pump exit hose (Dischange Line) is 
0,16221 kg / cm². 
 
Keywords : cylinder bucket, excavator, hose, hydraulic pump. 
 
1. PENDAHULUAN 
Alat berat termasuk salah satu di antara faktor penting dalam mengerjakan 
proyek-proyek konstruksi dengan skala besar. Tujuan penggunaannya guna 
membantu pekerjaan manusia dalam memproses material konstruksi sehingga 
lebih mudah mencapai target pengerjaan dalam waktu yang relatif lebih singkat. 
Jenis alat berat yang sering digunakan dalam pengerjaan proyek konstruksi di 
antaranya dozer, alat gali (excavator) seperti backhoe, front shovel, clamshell, alat 
pengangkut seperti loader, truk, dan belt conveyor, serta alat pemadat tanah 
seperti roller dan compactor (Kholil, 2012). 
Untuk itu penulis melakukan analisa pada alat berat yaitu Excavator 
komatsu PC200. Excavator merupakan salah satu alat berat yang paling sering 
digunakan dikarenakan memeiliki fleksibilitas yang tinggi. Excavator digunakan 
untuk mengangkat dan memindahkan material, menggali, mengeruk, dan lain-lain. 
Dilihat dari strukturnya, excavator terdiri dari tiga bagian, yaitu : Upperstructure, 
attachment, dan undercarriage. Attachment merupakan salah satu bagian utama 
penunjang pekerjaan pada excavator.  Attachment terdiri dari : boom, arm, bucket, 
track shoe, cabin. 
Salah satu sistem yang mendukung kinerja dari excavator adalah sisitem 
hidrolik cylinder bucket digunakan utuk menaikan dan menurunkan bucket, pada 
cylinder bucket terdapat berbagai komponen pendukung untuk melakukan kerja. 
Berdasarkan hal itu, penulis ingin menganalisa mekanisme pada sistem 
hidrolik cylinder bucket guna menambah pengetahuan tentang sistem hidrolik 
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pada excavator tersebut. Untuk itu penulis mengambil judul “Analisa mekanisme 
cylinder bucket pada Excavator Komatsu PC200” 
 
2. METODE 
Excavator adalah alat berat yang biasa digunakan dalam industri 
kontruksi,pertanian atau perhutanan. Mempunyai belalai yang terdiri dari dua 
piston yang terdekat dengan body disebut boom dan mempunyai Bucket disebut 
dipper. Ruang pengemudi disebut House, terletak diatas Roda (trackshoe), dan 
bisa berputar arah 360 derajat. 
Excavator merupakan alat serba guna yang berfungsi untuk menggali 
tanah (Digging), memuat material ke Dump Truck (Loading), mengangkat 
material (Lifting), mengikis tebing (Scrapping), dan meratakan (Grading). 
Kontruksi excavator terdiri atas dua bagian yaitu bagian atas (upper structure) 
dan bagian bawah (lower structure).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam menentukan kapasitas aliran pompa, diasumsikan bahwa kapasitas aliran 
maksimum akan terjadi pada saat silinder bucket digerakan (yang terbesar). 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Kapasitas Aliran  Pompa 










13,272 13,9356 211,785 222,37 
 
Didapatkan nilai kapasitas aliran pompa tertutup lebih kecil dibandingkan 
kapasitas aliran terbuka. Hal ini diakibatkan karena jumlah kapasitas aliran yang 
bocor dari silinder angkat dan aliran kembali ke tangki dari katup control pada 
saat pompa tertutup lebih kecil dibandingkan saat pompa terbuka. 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Hydraulic Pump 
No TT (Nm) TA (Nm) ɳm (%) QT (m³/s) 




Dari perhitungan tersebut didapatkan data bahwa displacement dari hydraulic 
pump sangat mempengaruhi besarnya torsi aktual dan flow rate aktual hydraulic 
pump. Efisiensi dari hydraulic pump tersebut didapatkan sebesar 70,72 %, dimana 
efisiensinya sudah mengikuti standar. 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Kehilangan Tekanan Pada Hose Pompa 












7,715 3529,75 457,52 2109,3 0,0303 186,66 0,16285 













7,6 3529,75 464,44 2175,36 0,0294 189.17 0,16221 
 
Didapatkan nilai kehilangan tekanan pada hose masuk pompa (suction line) 
Lebih besar dibandingkan dengan tekanan pada hose keluar pompa (dischange 
line). Hal ini disebabkan karena diameter hose masuk pompa lebih kecil 
dibandingkan hose keluar pompa. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan analisa dan pembahasan pada cylinder bucket excavator PC200 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut : Mekanisme cylinder bucket adalah 
menaikan dan menurunkan bucket. Oli hidrolik mentransfer daya yang diperoleh 
dari pompa ke sistem. Tangki hidrolik untuk menampung oli hidrolik dari sistem 
dan pendingin yang kembali setelah beroperasi. Filter untuk menyaring kotoran 
yang terkandung dalam oli hidrolik. Pompa untuk membuat oli hidrolik bergerak 
atau berpindah yang digunakan untuk bekerja. Relief valve digunakan sebagai 
tindakan pertama untuk pengaman tekanan sesuai batasnya. Hydraulic control 
valve untuk mengatur jumlah aliran dan arah aliran oli hidrolik. Serta hydraulic 
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hose sebagai penghantar oli hidrolik sesuai tekanan ke seluruh bagian unit untuk 
menggerakan cylinder hydraulic, Didapatkan kapasitas aliran cylinder bucket 
(tertutup) 13,272 ℓ /menit dan kapasitas aliran cylinder bucket (terbuka) 211,785 
ℓ/menit sehingga didapatkan kapasitas aliran pompa yang dibutuhkan 13,9356 ℓ 
/menit dan 222,37 ℓ /menit. Torsi teoritis 565,286 Nm dan torsi aktual 503,516 
Nm sehingga didapatkan effisiensi mekanis 89,072 %, flow rate teoritis 4,812 x 
     m³/s dan flow rate aktual 6,061 x      m³/s sehingga didapatkan efisiensi 
volumetris 79,392 %, dan efisiensi keseluruhan sebesar 70,716 %, Daya output 
pompa sebesar 23,065 Hp dengan daya angkut yang diperlukan sebesar 32,616 
Hp. Pada hose masuk kecepatan fluida sebesar 457,52 cm/s terjadi kehilangan 
tekanan 0,16285 kg/cm². Pada hose keluar kecepatan fluida sebesar 464,44 cm/s 
terjadi kehilangan tekanan sebesar 0,16221 kg/cm². 
Untuk mempermudah pemahaman tentang komponen-komponen dari 
cylinder bucket disarankan untuk membaca Shop Manual (SM) serta Operation 
and Maintenance Manual Book (OMM) dari excavator komatsu PC200, Sebelum 
menghitung aliran fluida yang bekerja pada Cylinder bucket disarankan untuk 
mengetahui mekanisme dari sistem Cylinder bucket  itu sendiri.  
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